BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data penelitian Upaya Guru Dalam Penerapan
Model Problem Based Learning pada Materi Pancasila yakni Guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) perlu memiliki
kompetensi yang cukup untuk mengembangkan belajar pada siswa tersebut.
Guru Kewarganegaraan harus mampu melaksanakan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab dan tepat. Untuk mengembangkan motivasi belajar
pada siswa, guru harus mengembangkan keterampilan belajar PPKn.
Sebagai seorang guru, sudah menjadi tanggung jawabnya untuk
melaksanakan proses pembelajaran ini secara efektif dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan inovatif guna mencapai tujuan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning model berbasis masalah dengan mengadaptasi materi Pancasila di
kelas. Sebagai berikut ;

1. Melibatkan siswa sebagai agen dalam situasi permasalahan yang

dihadapi siswa tersebut.
2. Mengatur kurikulum disekitar masalah holistik yang diberikan sama
siswa sehingga kemungkinan siswa tersebut belajar dengan cara-cara

yang relevan dan terhubung pada masalah.



3. Menciptakan lingkungan belajar kondusif pada tempat guru melatih
siswa untuk berpikir dan melakukan penelitian serta memfalitasi
beroleh pemahaman yang terdalam.

B. Saran
1. Bagi guru
Kemampuan kepribadian yang harus dimiliki seorang guru warga
negara adalah memiliki kepribadian yang baik yang sesuai dengan
norma-norma agama, hukum, masyarakat dan budaya bangsa Indonesia,
jujur, berakhlak mulia, menjadi guru, stabil, dewasa, bijaksana,
berwibawa, dan memiliki etika profesi yang tinggi, rasa tanggung jawab.

2. Bagi STKIP PGRI Sumenep

Penelitian ini hendaknya digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa
STKIP PGRI Sumenep untuk membentuk karakter Kkritis dalam
integritaskan pancasila dilingkungan sekolah, masyarakat dan bernegara.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau
referensi dalam melakukan sebuah penelitian. Tentunya penilitian yang
dimaksud yaitu yang berkaitan dengan penelitian ini namun memiliki

perbedaan dari segi objek maupun lokasi penelitian.



